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Pendahuluan

Pada era globalisasi saat ini, dimana teknologi semakin berkembang manusia mulai mengikuti perkembangan
zaman yang ada. Perkembangan teknologi ini tidak hanya membuat manusia untuk berlomba-lomba dalam
menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada, tetapi juga dalam berbagai bidang yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, seperti bidang sosial, ekonomi, budaya, khususnya dalam bidang pendidikan, dan masih
banyak bidang lainnya. Dalam bidang pendidikan saat ini dengan adanya kurikulum baru yang mulai
digunakan di seluruh sekolah dengan model pembelajaran yang dapat menyesuaikan kebutuhan peserta didik
yang meliputi literasi,numerasi dan karakter. Pendidikan Indonesia saat ini digunakan sebagai salah satu cara
untuk mengembangkan kemampuan dasar peserta didik secara optimal. Melalui budaya literasi yang di
adakan sekolah, peserta didik dapat terbantu untuk mendapatkan ilmu baru mengenai materi pembelajaran di
kelas. Membaca merupakan proses pembelajaran, oleh karena itu membaca memberikan informasi yang
sebelumnnya tidak diketahui peserta didik
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dengan fokus ini, peneliti dapat merumuskan pertanyaan penelitian yang lebih spesifik, seperti Bagaimana

membaca cerita rakyat malin kundang terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar

Dengan itu tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan budaya literasi terhadap hasil belajar bahasa

Indonesia dalam membaca cerita rakyat malin kundang di sekolah dasar.
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Metode
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya literasi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dalam membaca
cerita rakyat “Malin Kundang” di sekolah dasar. Jenis penelitian yang akan dilakukan berdasarkan pendekatannya
merupakan penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan
agar dapat mengetahui nilai dari variable individu, baik dari satu variable maupun lebih tanpa adanya perbandingan ,
atau menggabungkan dengan variable yang lain (Sugiyono 2012; 13, Jayusman & Shavab, 2020). Teknik dalam
penelitian ini menggunakan beberapa variasi untuk meperoleh data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2013).Penelitian
ini lebih mengutamakan pada beberapa data yang berupa data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari
wawancara dengan kepala sekolah dan guru wali kelas , selain itu peneliti memperoleh data primer dari pengamatan di
lingkungan sekolah maupun situasi dikelas yang berkaitan dengan pelaksannan budaya literas yang berupa tes dalam
bentuk uraian yang digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman mengenai budaya literasi terhadap hasil
belajar peserta didik dan hasil jawaban berupa angket pernyataan hasil belajar peserta didik. Sedangkan data skunder
digunakan untuk melengkapi hasil dari penelitian seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. Melalui hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi peneliti mendapatkan informasi terkait hasil belajar Bahasa Indonesia dalam
membaca cerita rakyat “Malin Kundang” di sekolah dasar. Untuk mendeskripsikan budaya literasi terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia dalam membaca cerita rakyat “Malin Kundang” di sekolah dasar. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode tes ,wawancara, dan observasi. Metode tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat
kemampuan dan pemahaman setiap individu secara tidak langsung, selain itu metode tes juga digunakan untuk
mengetahui keefektifan dari kegiatan budaya literasi terhadap pemahaman peserta didik untuk mendeskripsikan
budaya literasi terhadap hasil belajar dalam membaca cerita rakyat “Malin Kundang” di sekolah dasar.
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Metode
Penelitian dilakukan di SDN Lemahpuro 3 dengan peserta didik yang terlibat kelas IV A terdiri dari 21 peserta didik. Subjek penelitian dipilih

menggunakan metode purposive sampling. Subjek penelitian diambil berdasarkan pertimbangan atau syarat tertentu. (1) Jawaban peserta didik yang

dapat memenuhi indikator hasil belajar peserta didik; (2) Jawaban peserta didik yang jelas; (3) Peserta didik yang dapat mengungkapkan pendapatnya

dengan baik. Subjek yang terpilih kemudian akan di wawancara. Langkah pengambilan subjek yaitu memilih jawaban peserta didik yang dapat

memenuhi indikator hasil belajar peserta didik serta jawaban yang jelas. Instrumen penelitian yang digunakan, yaitu tes tulis dan pedoman wawancara.

Pada penelitian ini terdapat dua tes tulis mengenai soal cerita. Penelitian ini menggunakan Teknik analisis data model Miles & Huberman. Menurut

(Miles, M. B., Huberman, AM., & Saldana, 2013), langkah-langkah analisis data antara lain 1) kondensasi data yaitu memilih, memfokuskan,

menyederhanakan, dan mengabstraksikan data pada catatan lapangan hasil penelitian dan transkrip wawancara yang bertujuan memberikan gambaran

yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data. Kondensasi data dalam penelitian ini menggunakan semua data berupa hasil pekerjaan

dan wawancara yang dideskripsikan sebagaimana adanya; 2) penyajian data yaitu kumpulan informasi yang tersusun dan terorganisasikan untuk menarik

kesimpulan. Penyajian data dapat disajikan dalam bentuk bagan, uraian singkat, maupun teks deskriptif. Data pada penelitian ini disajikan dalam bentuk

teks deskriptif terkait indicator hasil belajar peserta didik, selanjutnya 3) penarikan kesimpulan yaitu penemuan baru berupa deskripsi yang belum pernah

ada diperoleh dari data hasil penelitian. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan indicator hasil belajar peserta

didik pada masing-masing subjek berdasarkan hasil tes dan wawancara.
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Metode
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Hasil
Berdasarkan hasil wawancara oleh kepala sekolah SDN Lemahputro 3, mengatakan bahwa budaya literasi merupakan suatu kegiatan membaca, menulis,

menyimak yang dilaksanakan 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Tidak hanya itu kepala sekolah juga menjelaskan mengenai literasi secara

garis besar adalah sebuah pemahaman peserta didik mengenai membaca, meulis, menyimak, serta menentukan sesuatu berdasarkan pemahaman setiap individu.

Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam membaca adalah kurang sadarnya dari individu dalam hal membaca sehingga dapat dikategorikan masih malas –

malasan. Dengan begitu pendidik diharapkan untuk memberikan motivasi kepada para peserta didik. Literasi membaca sangat penting bagi para peserta didik ,

jadi kembali lagi terhadap masing – masing peserta didik yang tidak ingin membaca, dapat dikatakan faktornya timbul melalui diri sendiri. Ketika dalam kegiatan

literasi ada peserta didik yang kurang fokus bahkan tidak fokus, maka disinilah seorang pendidik yang memberikan beberapa teknik dalam suasana mengajar salah

satunya dengan memberikan sebuah video yang bergambar serta animasi bergambar supaya mendapatkan kefokusan dari peserta didik sehingga dapat

melanjutkan kegiatan dengan fokus dan lancar. Di SDN Lemahputro 3 membaca memiliki peran yang sangat unggul dalam dunia Pendidikan. Melalui kegiatan –

kegiatan yang di laksanakan dan telah diterapkan oleh sekolah seperti budaya literasi peserta didik dapat mengasah kemampuan membaca, menulis, menyimak,

serta menambah wawasan dengan cara yang menarik dan tidak membosankan. Yang membedakan dari sekolah lain adalah di SDN Lemahputro 3 ini memberikan

fasilitas kepada seluruh peserta didik untuk melakukan kegiatan budaya literasi di halaman sekolah seperti perpustakaan sekolah, taman baca, pojok baca yang

pastinya setiap lokasi memiliki berbagai macam bacaan yang telah disiapkan dari mulai buku pelajaran hingga buku cerita. Dalam penerapan budaya literasi ini

peserta didik diwajibkan untuk merangkum atau menulis Kembali hasil yang mereka dapat dari kegiatan, untuk dijadikan evaluasi, kemudian evaluasi itu

digunakan sebagai patokan dalam mengetahui kemampuan dan hasil belajar peserta didik.
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Hasil
Hasil wawancara dari guru kelas IV A budaya literasi merupakan kegiatan membaca selama 15 menit dipagi hari sebelum pembelajaran

dimulai. Literasi merupakan kemampuan membaca setiap individu dalam memahami suatu bacaan. Penerapan literasi itu sendiri harus

diterapkan sejak dini. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari 21 peserta didik dengan menggunakan analisis deskriptif . Data yang di

dapatkan dari penelitian ini adalah data hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik dalam membaca cerita rakyat “Malin Kundang”. Jawaban

dari 21 subjek terbagi dalam dua kategori yaitu kategori unggul dan kategori rendah. Subjek unggul yang terdiri dari 17 peserta didik

menuliskan sebuah informasi dalam soal dengan tepat. Informasi yang dituliskan berupa bagian yang diketahui dan ditanya. Berdasarkan

lembar jawaban dari masing-masing individu kerjakan, 17 peserta didik telah memahami soal dengan menuliskan informasi berupa bagian

yang diketahui dan ditanya. Walaupun terdapat informasi yang tidak dituliskan, namun mereka telah melengkapinya saat wawancara.

Berdasarkan hasil wawancara 17 peserta didik ini menyatakan informasi yang termuat dalam soal secara tepat dan lengkap dengan

memahami dan mencermati soal untuk menuliskan serta menjelaskan secara lisan bagian yang diketahui dan ditanya. Adapun hasil dari

subjek rendah terdapat 4 peserta didik yang menuliskan sebuah informasi dalam soal kurang tepat. Informasi yang dituliskan tidak sesuai.

Berdasarkan lembar jawaban dari 4 peserta didik dapat dikatakan kurang memahami soal sehingga mereka menuliskan informasi secara asal

– asalan, dan pada saat wawancara mereka tidak dapat melengkapi jawaban sesuai dengan pertanyaan.
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Pembahasan
Peserta didik harus memiliki kemampuan dasar literasi membaca yang dapat dipahami dan di mengerti dalam proses belajar guna
mendapatkan kompetensi yang di harapkan, serta membutuhkan seorang pendidik yang menguasahi , memahami dan mengerti
mengenai kurikulum (Sutisnawati A, Edwita, 2023). Membaca merupakan keterampilan yang dapat membantu peserta didik dalam
proses berkomunikasi baik secara tertulis maupun secara lisan, sehingga kemampuan membaca peserta didik harus di asah secara terus
menerus agar dapat membantu dalam proses berjalannya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Kegiatan membaca harus di
perkenalkan kepada peserta didik sejak berada di bangku sekolah dasar karena memperknalkan kegiatan tersebut tidak mudah. Maka
dari itu dibutuhkan sebuah kegiatan membaca yang dapat membuat peserta didik merasa nyaman dan senang dalam mengikuti kegiatan
tersebut (Sari, 2018). Di SDN Lemahputro 3 memiliki kegiatan membaca yang dapat membuat peserta didik merasa senang dan
menikmati saat membaca yaitu budaya literasi kegiatan ini dapat menumbuhkan serta membiasakan peserta didik di lingkungannya hal
ini sudah terbukti pada saat saya berkunjung di sekolah tersebut para peserta didik sudah banyak yang fasih dalam membaca cerita
rakyat tidak hanya di situ peserta didik juga sudah paham mengenai makna yang terkandung dalam bacaan tersebut. Sehingga kegiatan
budaya literasi yang telah dilaksanakan dan diterapkan di sekolahan tersebut dapat meningkatkan hasil belajar dari masing- masing
peserta didik.
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